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KONTRAK PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN ETIKA DAN KEARIFAN LOKAL




Nama Mata Kuliah/SKS		: Pendidikan Etika dan Kearifan Lokal
Kopel				: UNI 617109/ 620109
Jenjang				: S-1
Dosen				:  Dr. Arivina Ratih S.E., M.M. 
Tempat Pertemuan		: Vclass Unila 

1. Manfaat mata Kuliah
Setelah mengikuti perkuliahan ini, manfaat yang diperoleh mahasiswa diantaranya adalah: mahasiswa memiliki wawasan dan pemikiran ilmiah, soft skills, etika dalam perspektif lokal, nasional,  dan global, menjadi sosok pribadi unggul dan kompetitif yang berkarakter.

2. Deskripsi Singkat Mata Kuliah
Secara umum mata kuliah ini membahas tentang: Etika dan nilai kemanusiaan, Nilai, Norma dan budaya local, Isu-Isu Global, Persaingan global dan kearifan local, Perkembangan IPTEKS dan etika aplikasinya, Etika komunikasi dan informasi, Etika lingkungan, serta Etika akademik.

3. Capaian Pembelajaran yang hendak dicapai dan dikuasai mahasiswa
3.1 Capaian Pembelajaran:
Pada akhir semester mahasiswa UNILA yang mengambil mata kuliah ini mahasiswa memiliki wawasan dan pemikiran ilmiah, soft skills, etika dalam perspektif lokal, nasional, dan global, menjadi sosok pribadi unggul dan kompetitif yang berkarakter.

3.2. Indikator Capaian Pembelajaran
Pada akhir perkuliahan ini, mahasiswa UNILA yang mengambil mata kuliah ini dapat:
· Mengaplikasikan Etika dan nilai kemanusiaan
· Mengaplikasikan Nilai, Norma dan budaya lokal,
· Menganalisis Isu-Isu Global, 
· Mengaplikasikan nilai-nilai kearifan lokal di era globalisasi
· Menganalisis Perkembangan IPTEKS dan etika aplikasinya, 
· Mengaplikasikan Etika komunikasi dan informasi, 
· Mengaplikasikan Etika lingkungan, 
· Mengaplikasikan Etika akademik.

4. Strategi Pembelajaran
Perkuliahan ini dilakukan secara daring dengan bantuan aplikasi pembelajaran Vclass Unila/Zoom/Whatsapp. Metode yang digunakan adalah Problem Based Learning, Project based Learning dan Discovery model menjadi pilihan dalam menumbuhkembangkan proses belajar dan pembelajaran. Berbagai metode belajar (deskripsi singkat, diskusi, penugasan individual dan kelompok serta presentasi tugas) diterapkan guna mengaktifkan mahasiswa. Sebagai contoh dosen akan memberikan deskripsi singkat pada awal-awal pertemuan untuk memberi latar belakang dan kerangka berpikir mahasiswa dalam  memahami materi perkuliahan dan penugasan. Partisipasi aktif mahasiswa lebih diutamakan seperti kemampuan mahasiswa dalam memahami, membahas dan menyelesaikan tugas-tugas baik secara individual dan kelompok untuk kemudian dipresentasikan dalam bentuk vidio singkat, poster, atau slide power point menggunakan aplikasi pembelajaran atau media sosial seperti youtube.

5. Tugas-Tugas/Pengalaman Belajar
Daftar kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa yaitu:
a. Mempelajari konsep secara mandiri,  kemudian membuat catatan pembahasan yang nantinya akan berguna bagi mahasiswa dalam mengerjakan tugas individu maupun kelompok.
b. Secara aktif Berdiskusi/brainstorming bersama kelompok dan dosen melalui aplikasi Vclass/Zoom/Google meet/Whats app.
c. Melakukan Analisis kritis terhadap bahan kajian yang dibahas guna mendapatkan wawasan yang luas.
d. Menyelesaikan anotasi bibliografi terkait dengan bahan kajian yang dibahas dengan memanfaatkan ragam sumber pembelajaran minimal 10 referensi yakni dari  buku, e-book dan jurnal ilmiah.
e. Membuat portofolio dengan topik tertentu yang dipilih oleh tiap mahasiswa sebanyak 10 buah dan dianalisis secara mendalam dan dikaitkan dengan teori dan hasil riset yang relevan. Panjang analisis per artikel minimal 2 halaman, diketik dalam spasi 1,5, huruf times new roman 12, ukuran kertas A4.  
f. Menyelesaikan  makalah individual dan kelompok  yang temanya telah dipilih  sebelumnya terkait dengan bahan kajian yang terjadi di masyarakat dan dikaji dengan berbagai pendekatan (monodisipliner, multidisipliner dan transdisipliner) dengan analisis yang komprehensif dan tepat waktu.
g. Mempresentasikan makalah yang telah disusun dengan memanfaatkan media berbasis ICT.
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7. Kriteria penilaian
Penilaian dilakukan oleh dosen dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
Nilai			Range		Status Penilaian
A			≥ 76		Lulus
B+			71-75		Lulus
B			66-70		Lulus
C+			61-65		Lulus Bersyarat
C			56-60		Lulus bersyarat
D			51-55		Tidak Lulus
E 			<50		Tidak Lulus
		
Nilai akhir akan menggunakan pembobotan sebagai berikut:
		Kehadiran				10%
		UTS					20%
		UAS					20%
		Diskusi dan presentasi			20%
		Tugas individual dan kelompok		30%

Kriteria acuan penilaian tugas individual dan kelompok meliputi:
· Sistematika			10%
· Ketepatan isi			30%
· Relevansi			30%
· Kerapihan dan kebersihan	10%
· Sikap dan partisipasi		20%
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